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SAMBUTAN DIREKTUR
POLITEKNIK PARIWISATA BALI

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua,

Om Swastiastu,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan,

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat berkumpul di sini dalam rangka peluncuran buku
yang sangat istimewa, "Kamala: Kepariwisataan Berbasis Masyarakat, Budaya, dan Berkelanjutan:
Potensi Menuju Pariwisata Budaya Berkelanjutan."

Buku ini hadir di tengah-tengah kita sebagai wujud komitmen dalam mengembangkan
pariwisata yang tidak hanya berfokus pada keindahan alam dan fasilitas, tetapi juga menitikberatkan
pada aspek-aspek keberlanjutan, budaya, dan partisipasi masyarakat. Sebagai Direktur Politeknik
Pariwisata Bali, saya merasa bangga dan terhormat dapat memperkenalkan buku ini yang mengusung
visi pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Pariwisata berbasis masyarakat adalah sebuah
konsep yang mengedepankan peran serta dan pemberdayaan masyarakat lokal dalam setiap aspek
pengembangan pariwisata. Buku "Kamala" memberikan pandangan mendalam mengenai bagaimana
masyarakat dapat menjadi agen perubahan dalam mempromosikan pariwisata yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, kita tidak hanya menjaga warisan budaya dan lingkungan,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat lokal. Selain itu, buku ini juga
menekankan pentingnya mempertahankan dan melestarikan kebudayaan lokal dalam setiap inisiatif
pariwisata. Bali, sebagai salah satu destinasi wisata terkemuka di dunia, memiliki kekayaan budaya
yang luar biasa. Adalah tugas kita bersama untuk menjaga dan melestarikan kekayaan ini agar dapat
dinikmati oleh generasi mendatang. Saya berharap, melalui buku "Kamala," kita semua dapat belajar
dan terinspirasi untuk terus berinovasi dalam mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan dan
berbasis budaya. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada penulis dan semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi panduan dan referensi yang

bermanfaat bagi para praktisi, akademisi, dan masyarakat luas dalam membangun pariwisata yang
lebih baik.

Akhir kata, marilah kita bersama-sama melangkah menuju masa depan pariwisata yang lebih cerah,
berkelanjutan, dan penuh dengan nilai-nilai budaya. Terima kasih atas perhatian dan partisipasinya.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om Shanti Shanti Shanti Om,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Dr. Drs. Ida Bagus Putu Puja, M.Kes.
Direktur Politeknik Pariwisata Bali



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku Kamala Kepariwisataan Berbasis Masyarakat, Budaya, dan Berkelanjutan: Potensi
Menuju Pariwisata Budaya Berkelanjutan" dapat terselesaikan dengan baik.

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi kami dalam
memahami dan mengembangkan konsep pariwisata berbasis masyarakat, budaya, dan keberlanjutan,
yang kami yakini sebagai pendekatan yang paling relevan dan efektif untuk mencapai tujuan pariwisata
yang berkelanjutan.

Buku ini menyajikan berbagai potensi dan tantangan yang ada dalam pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat. Di dalamnya terdapat kajian mendalam mengenai integrasi budaya lokal dan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan pariwisata. Melalui pendekatan yang holistik, kami
berharap buku ini dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi berbagai pemangku kepentingan,
mulai dari akademisi, praktisi pariwisata, hingga para pengambil kebijakan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan dan
penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan kepada rekan-rekan penulis, editor,
dan semua pihak yang telah memberikan masukan dan dukungan selama proses penyusunan buku ini.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat dan memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan pariwisata yang berbasis masyarakat, budaya, dan keberlanjutan di Indonesia.
Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami sangat mengharapkan
kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan di masa mendatang.

Salam Manganjali Karya Werdhi

Editor
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POTENSI DESA WISATA TARO GIANYAR BALI
SEBAGAI DESTINASI WISATA BERSEPEDA
UNTUK MENDUKUNG DESA WISATA BERKELANJUTAN

Ida Ayu Kalpikawati
Ni Wayan Chintia Pinaria

Politeknik Pariwisata Bali

PENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu dari industri yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi
yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor
produksi lain di dalam negara penerima wisatawan (Wahab, 2003). Menurut Bramana (2018),
sektor pariwisata dapat menjadi kekuatan ekonomi yang tidak terduga bila dikelola dengan benar.
Berkembangnya sektor pariwisata akan membuat suatu daerah mendapatkan beragam keuntungan
secara ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Di Provinsi Bali, sektor pariwisata memberikan
share terbesar pada PDRB Provinsi Bali (Umilia dan Erli, 2017). Provinsi Bali sendiri memiliki 8
kabupaten dan 1 kota madya yaitu Kabupaten Tabanan, Kabupaten Buleleng, Kabupaten
Karangasem, Kabupaten Gianyar, Kabupaten Klungkung, Kabupaten Jembrana, Kabupaten
Badung, Kabupaten Bangli, dan Kota Denpasar. Seluruh kabupaten dan kota madya ini masing-
masing memiliki keindahan alam dan budaya yang sangat bervariasi. Keindahan alam dan budaya
inilah yang menjadi daya tarik wisata bagi wisatawan sehingga tertarik untuk mengunjungi
kabupaten-kabupaten tersebut sebagai daerah tujuan wisata mereka. Menurut Undang-Undang No.
10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi
pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang
di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Menurut Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali (2016), Bali Selatan yang terdiri dari Kabupaten Badung, Denpasar, Gianyar,
dan Tabanan merupakan destinasi wisata yang paling banyak menerima kunjungan wisatawan di
Provinsi Bali. Diantara kabupaten-kabupaten tersebut, Kabupaten Gianyar menjadi salah satu
kabupaten yang memiliki karakteristik yang sangat khas di antara kabupaten di Provinsi Bali
lainnya.

Keindahan alam yang dimiliki Kabupaten Gianyar tampak pada pantai, pegunungan,
sungai, sawah dan hutan. Dalam bidang kebudayaan, yaitu kehidupan seni budaya, warisan budaya,
tata cara upacara keagamaan, sistem sosial kemasyarakatan, sistem perekonomian (pasar)
tradisional, sistem kerja dalam pengolahan sawah, dan lain-lain mempunyai daya tariknya masing-
masing. Atas perkembangan pariwisata yang cukup baik di Kabupaten Gianyar pemerintah dan
masyarakat Kabupaten Gianyar merespons positif pengembangan pariwisata dengan
memberdayakan berbagai potensi yang ada. Untuk mempermudah dalam pengembangan dan
pembinaan, destinasi kunjungan wisata dibagi menjadi lima zona, yaitu (1) Gianyar Utara,
termasuk di dalamnya Kecamatan Tegallalang, Kecamatan Payangan, dan Kecamatan



Tampaksiring menjadi pusat daerah konservasi air, pengembangan agrowisata, culture heritage;
(2) Gianyar Barat, yaitu Kecamatan Ubud, menjadi pusat pengembangan seni budaya, kegiatan
wisata alam dan budaya, industri kerajinan rumah tangga; (3) Gianyar Selatan, yaitu Kecamatan
Sukawati menjadi pusat perdagangan seni, kegiatan wisata belanja, pertanian lahan basah, industri
kerajinan rumah tangga; (4) Gianyar Timur, yaitu Kecamatan Gianyar, menjadi pusat pemerintahan
dan fasilitas umum, pusat pendidikan, perdagangan dan jasa, warisan budaya dan wisata remaja,
pertanian lahan basah, peternakan, industri pengolahan; dan (5) Gianyar Tengah, yaitu Desa Bedulu
dan Pejeng, sebagai daerah konservasi budaya dan warisan budaya (Dinas Pariwisata Gianyar,
2011:117).

Membahas mengenai culture heritage, Kecamatan Tegallalang menjadi salah satu
kecamatan yang wilayahnya diperuntukkan sebagai destinasi yang mengedepankan pelestarian
warisan budaya. Jika ditelaah lebih jauh, terdapat desa di Kecamatan Tegallalang yang kawasannya
dikenal menyimpan keyakinan dan kepercayaan yang dianggap suci bagi pemeluk Agama Hindu
di desa tersebut. Desa tersebut ialah Desa Taro, disebut sebagai kawasan suci karena di desa
tersebut hidup lembu putih yang dipercaya merupakan kendaraan suci Dewa Siwa. Adanya
keberadaan lembu putih tersebut menjadi daya tarik tersendiri Desa Taro bagi wisatawan yang
berkunjung ke desa tersebut. Desa ini kemudian dikemas sebagai desa wisata dengan dibuatkannya
aktivitas dan fasilitas pariwisata untuk menunjang kegiatan pariwisata di desa tersebut.
Selanjutnya, disampaikan oleh Ketua Pokdarwis Desa Taro, Bapak [ Wayan Wardika yang dilansir
laman lintasbali.com (2021), pengelola berkomitmen membangun desa wisata yang unggul dengan
keunikan yang Desa Wisata Taro miliki sebagai competitive advantage menuju “Eco-Spiritual
Destination” dengan menguatkan penerapan konsep inovasi produk dan usaha wisata, adaptasi
pada perilaku wisatawan di era baru serta berkolaborasi dengan berbagai stakeholder
kepariwisataan. Menurut Benawa (2018:176) Eco-spiritual atau ekospiritual adalah sebuah
penghayatan relasional manusia sebagai makhluk rohani dengan lingkungan alam sekitar.
Sedangkan menurut Pechlaner (dalam Avenzora dan Pratiekto, 2013:361) Eco- spiritual tourism
atau pariwisata ekospiritual tidak dikategorikan sebagai satu kesatuan melainkan sebuah topik yang
berkaitan dengan budaya, edukasi, alam, dan event pariwisata. Atas definisi tersebut, dapat
dipahami bahwa Desa Wisata Taro dikembangkan dengan mengedepankan lingkungan serta
kepercayaan peninggalan sejarah yang bersifat agamais. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ketua
Pokdarwis Desa Wisata Taro mengenai keunikan yang dimiliki Desa Wisata Taro seperti adanya
pelestarian lembu putih, penangkaran kunang-kunang, pertanian organik, rumah kompos,
pengolahan minuman herbal tradisional “/oloh ter-ter” dan kuliner dengan menu sederhana khas
pedesaan.

Menurut Muljadi (2012), desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah desa yang
pada dasarnya tidak merubah apa yang sudah ada akan tetapi lebih cenderung kepada
pengembangan potensi desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan kemampuan unsur-unsur
yang ada di dalam desa yang berfungsi sebagai atribut produk wisata dalam skala yang kecil
menjadi rangkaian aktivitas atau kegiatan pariwisata dan mampu menyediakan serta memenuhi
serangkaian kebutuhan perjalanan wisata baik dari aspek daya tarik maupun sebagai fasilitas
pendukung. Kemudian menurut Priasukmana & Mulyadin (2001), desa wisata adalah suatu



kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan dari suasana yang mencerminkan keaslian dari
pedesaan itu sendiri mulai dari sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur
bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas dan dari kehidupan sosial ekonomi atau kegiatan
perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkannya berbagai
komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman, cinderamata, dan
kebutuhan wisata lainnya. Menurut Damanik (2013), pengembangan pariwisata pedesaan didorong
oleh tiga faktor. Pertama, wilayah pedesaan memiliki potensi alam dan budaya yang relatif lebih
autentik daripada wilayah perkotaan, masyarakat pedesaan masih menjalankan tradisi dan ritual-
ritual budaya dan topografi yang cukup serasi. Kedua, wilayah pedesaan memiliki lingkungan fisik
yang relatif masih asli atau belum banyak tercemar oleh ragam jenis polusi dibandingkan dengan
kawasan perkotaan. Ketiga, dalam tingkat tertentu daerah pedesaan menghadapi perkembangan
ekonomi yang relatif lambat, sehingga pemanfaatan potensi ekonomi, sosial dan budaya
masyarakat lokal secara optimal merupakan alasan rasional dalam pengembangan pariwisata
pedesaan.

Secara geografis Desa Wisata Taro berada di ketinggian 600-750 meter di atas laut, dengan
luas wilayah 13.083 km? dan dibagi menjadi 14 banjar dinas yang memiliki daya tarik wisata yang
beragam. Masyarakat Desa Wisata Taro sebagian besar bekerja di perkebunan dan terdapat pula
masyarakat yang menggantungkan hidupnya dengan menjadi pengukir batu alam dan membuat
dulang. Dengan kondisi tersebut, tidak membuat masyarakat melupakan potensi Desa Wisata Taro
yang dapat mendatangkan peluang di bidang pariwisata. Pariwisata di Desa Wisata Taro sudah
berjalan dengan baik, terlihat dengan adanya wisatawan domestik maupun mancanegara yang
mengunjungi Desa Wisata Taro.

Terdapat beberapa atraksi wisata di Desa Wisata Taro. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), arti atraksi wisata adalah seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam,
atau hiburan, yang merupakan daya tarik wisatawan di daerah tujuan wisata. Atraksi wisata yang
dapat dilakukan di Desa Wisata Taro dan baru dikembangkan oleh Desa Wisata Taro adalah cycling
atau bersepeda mengelilingi Desa Wisata Taro. Desa wisata Taro awalnya hanya menjadi desa
lintasan bagi wisatawan bersepeda dari Ubud menuju Kintamani atau sebaliknya. Dampak positif
dari kegiatan wisata bersepeda yang melintasi Desa Wisata Taro yaitu Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dapat mengambil peluang dari kegiatan bersepeda tersebut dan dengan adanya
kegiatan wisata bersepeda secara tidak langsung membuat Desa Wisata Taro lebih dikenal oleh
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Sedangkan dampak negatifnya adalah pihak desa tidak
mendapatkan kontribusi apapun dari pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan wisata bersepeda, di
sisi lain pembangunan dan pembenahan infrastruktur jalan di Desa Wisata Taro menggunakan
anggaran desa. Melihat kondisi tersebut Pokdarwis desa wisata Taro menginisiasi wisata bersepeda
di desa wisata Taro dengan harapan dapat menggerakkan ekonomi masyarakat lokal khususnya di
desa wisata Taro.

Wisata bersepeda adalah kegiatan yang berfokus pada penggunaan sepeda dan menjelajahi
teritorial (wilayah/destinasi) (Gazzola, 2018). Wisata bersepeda juga telah didefinisikan oleh
Sustrans (1999:1) sebagai ‘kunjungan rekreasi, baik kunjungan semalam atau siang jauh dari
rumah, yang melibatkan bersepeda santai sebagai bagian mendasar dan penting dari kunjungan’.



Wisata bersepeda bisa dilakukan dengan minat yang beragam mulai dari olahraga, atraksi sampai
rekreasi. Dikutip dari Wirawan (2021:2), bersepeda dalam hal ini ditujukan untuk meningkatkan
kualitas liburan bagi wisatawan di dalam suatu destinasi pariwisata. Bersepeda diyakini mampu
mempercepat pergerakan wisatawan di dalam destinasi, menyehatkan, dan juga ramah lingkungan.
Selain itu, bersepeda juga bisa menurunkan penggunaan energi, polusi udara dan suara, efek rumah
kaca, kemacetan, dan dampak lain yang ditimbulkan oleh kendaraan bermesin.

Pariwisata bersepeda atau yang dikenal sebagai cycling tourism, menghadirkan bentuk
perjalanan wisata yang menggunakan sepeda sebagai sarana transportasi utama. Kegiatan ini
semakin populer karena memberikan sejumlah manfaat terutama terkait dengan pelestarian
lingkungan. Dalam hal ini, wisata bersepeda memberikan dampak positif pada lingkungan dengan
mengurangi emisi karbon karena sepeda dianggap sebagai alat transportasi yang ramah lingkungan
yang tidak menghasilkan emisi selama penggunaannya. Dalam konteks perjalanan wisata,
penggunaan sepeda membantu mengurangi jejak karbon wisatawan sesuai dengan upaya
perlindungan lingkungan.

Tidak hanya itu, wisata bersepeda juga memiliki pengaruh positif terhadap kualitas udara
dan kesehatan manusia karena sepeda tidak menciptakan polusi udara. Kontribusinya terhadap
pengurangan polusi udara di destinasi pariwisata mendukung kesejahteraan ekosistem dan
masyarakat setempat. Selain itu, pemilihan sepeda sebagai sarana transportasi mengurangi
kebutuhan akan infrastruktur jalan yang kompleks, mengurangi dampak negatif pembangunan
infrastruktur pada lingkungan, khususnya di daerah dengan ekosistem yang sensitif.

Wisata bersepeda juga terkenal membawa wisatawan ke daerah alam yang indah dan
terpencil,sementara penggunaan sepeda sebagai sarana transportasi membantu dalam menjaga
keutuhan ekosistem dan mempertahankan keindahan alam di destinasi tersebut. Aktivitas
bersepeda juga dapat meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan wisatawan, memberikan
pengalaman langsung dengan alam yang memperdalam apresiasi terhadap keindahan lingkungan
dan mendorong sikap peduli terhadap perlindungan alam. Dengan demikian, wisata bersepeda
tidak hanya memberikan pengalaman wisata yang unik tetapi juga merupakan pilihan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan yang mendukung tujuan pelestarian keindahan dan
keberlanjutan lingkungan. Melalui terjaganya lingkungan dengan baik maka dapat mendukung
terwujudnya desa wisata berkelanjutan.

Tuckwel (2004) mengatakan bahwa salah satu cara melakukan promosi bersepeda yang
efektif adalah melalui kegiatan pariwisata. Dalam hal ini bersepeda bisa menjadi bentuk
transportasi yang mendukung pariwisata di Bali. Salah satu bentuk dari penggabungan kegiatan
bersepeda dan pariwisata adalah cycling tourism atau pariwisata bersepeda. Berdasarkan uraian di
atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi Desa Wisata Taro sebagai
destinasi wisata bersepeda untuk mendukung Desa Wisata Taro sebagai desa wisata berkelanjutan.

PEMBAHASAN
A. Potensi Desa Wisata Taro Sebagai Destinasi Wisata Bersepeda

Desa Wisata Taro merupakan desa wisata yang terletak di Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar, Provinsi Bali yang memiliki competitive advantage Eco-Spiritual Destination. Desa



Wisata Taro erat kaitannya dengan kedatangan Rsi Markandeya. Made Puri, yang telah menjadi
Bendesa Adat Taro sejak tahun 1952 menuturkan tentang kedatangan Rsi Markandeya. Beliau
berkata “Dari cerita tetua, konon desa ini ada berkat Rsi Markandeya yang datang dari Jawa dan
dalam tapanya melihat sinar dari kawasan ini.” Sinar inilah yang konon menyebabkan Rsi
Markandeya datang dan hendak tinggal di kawasan yang dulu disebut Sarwada. Sarwada
merupakan singkatan dari Sarwa Ada (Taro) yang berarti serba ada. Pada saat itu desa ini
dianugerahi banyak hal sehingga tidak kekurangan makan maupun minum. Pada akhirnya desa ini
berubah nama dan disebut Desa Taro atau Desa Wisata Taro.

Desa Wisata Taro terletak pada ketinggian 600-750 MDPL di Kecamatan Tegallalang,
Kabupaten Gianyar, Bali dengan luas wilayah 13.083 km?. Desa Wisata Taro merupakan salah satu
dari tujuh desa lainnya yang terletak di Kecamatan Tegallalang. Desa Bugbug terdiri dari 14 banjar,
diantaranya Br. Puakan, Br. Pakuseba, Br. Taro Kaja, Br. Taro Kelod, Br. Let, Br. Sengkaduan, Br.
Pisang Kaja, Br. Pisang Kelod, Br. Patas, Br. Belong, Br. Ked, Br. Alas Pujung, Br. Alas Tatag, dan
Br. Alas Tebuana. Lokasi Desa Wisata Taro berbatasan dengan Desa Apuan Kintamani di sebelah
Utara, Desa Sebatu Tegallalang di sebelah Timur, Desa Kelusa Tegallalang di sebelah Selatan, serta
Desa Puhu Payangan di sebelah Barat. Jarak Desa Wisata Taro dari Bandara Internasional I Gusti
Ngurah Rai yaitu 54,1 km (£1 jam 14 menit). Sementara jarak menuju Pelabuhan Padang Bai yaitu
53,5 km (1 jam 23 menit). Potensi wisata bersepeda untuk mendukung desa wisata berkelanjutan
di Desa Wisata Taro diantaranya:

1. Atraksi

a. Iklim/ Suhu yang Sejuk
Desa Wisata Taro terletak di ketinggian 600-750 meter di atas permukaan laut yang
menyebabkan Desa Wisata Taro memiliki iklim atau suhu yang sejuk dengan kisaran
suhu rata-rata 20,5°C-29,7°C sehingga nyaman untuk melakukan aktivitas olahraga
khususnya bersepeda. Dikarenakan Desa Wisata Taro memiliki suhu yang sejuk, hal
tersebut menyebabkan banyaknya pesepeda atau wisatawan melakukan kegiatan
bersepeda melintasi atau menuju Desa Wisata Taro atau dengan kata lain suhu yang
sejuk yang dimiliki oleh Desa Wisata Taro menjadi daya tarik bagi para pesepeda.

b. Pemandangan yang Indah
Pemandangan yang indah menjadi salah satu ciri khas yang dimiliki oleh desa yang
berada di dataran tinggi. Desa Wisata Taro memiliki pemandangan yang sangat
indah dengan suguhan panorama persawahan dan perkebunan jeruk yang tentunya
bermanfaat bagi wisatawan yang ingin menenangkan pikiran serta ingin menjauh
sejenak dari kehidupan perkotaan. Dengan pemandangan indah yang dimiliki oleh
Desa Wisata Taro, hal tersebut menjadi tujuan favorit bagi para pesepeda atau bagi
para wisatawan yang ingin melakukan kegiatan wisata bersepeda.

c. Situs Warisan Sejarah
Situs warisan sejarah merupakan salah satu pertimbangan bagi para wisatawan
untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata, tidak terkecuali bagi wisatawan
yang berkeinginan melakukan kegiatan wisata bersepeda. Desa Wisata Taro



memiliki banyak situs warisan sejarah seperti Pura Agung Gunung Raung yang
dibangun pada abad ke-7, Lembu Putih, Alas Jaka, dan lain-lain. Dengan adanya
banyak situs warisan sejarah di Desa Wisata Taro, hal tersebut menjadikan daya tarik
wisata tambahan bagi para pesepeda atau wisatawan untuk datang dan berkunjung
ke Desa Wisata Taro.

d. Atraksi Budaya/ Budaya Lokal
Atraksi budaya atau budaya lokal suatu daerah merupakan potensi yang dapat
dijadikan daya tarik wisata. Desa Wisata Taro sebagai tujuan wisata bersepeda
memiliki beragam atraksi budaya yang diwarisi secara turun temurun yang
menjadikanya sebagai daya tarik wisata bagi para pesepeda atau wisatawan. Adapun
atraksi budaya yang dimiliki oleh Desa Wisata Taro adalah arsitektur rumah
tradisional Bali, adat bertani atau bercocok tanam, penyelenggaraan upacara adat
seperti Dewa Yadnya, Pitra Yadnya, Rsi Yadnya, Manusa Yadnya, ataupun Bhuta
Yadnya yang diselenggarakan berdasarkan kalender Bali, adat gotong royong atau
menyama braya, dll.

e. Spot Foto Perpaduan Alami dan Buatan
Dalam kegiatan wisata bersepeda, salah satu hal yang paling digemari oleh para
pesepeda atau wisatawan yang sekaligus dapat menjadi daya tarik wisata saat
berkunjung ke suatu tempat adalah adanya spot foto yang memadukan antara alam
dengan buatan manusia. Sebagai salah satu tujuan wisata favorit bagi para pesepeda
spot foto di Desa Wisata Taro dengan mudah ditemui, spot foto yang memadukan
alam dengan buatan manusia seperti yang terdapat di destinasi wisata The Fire Flies
Garden. Contoh spot foto yang memadukan antara alam dan buatan manusia di The
Fire Flies Garden adalah berupa rangkaian ranting berbentuk hati ataupun berbentuk
menyerupai sarang burung dengan berlatar panorama sawah.

f. Tempat Rekreasi
Tempat rekreasi dapat menjadi salah satu daya tarik wisata di suatu daerah. Terdapat
beberapa tempat rekreasi yang dapat dikunjungi oleh para pesepeda atau wisatawan
saat hendak berkunjung ke Desa Wisata Taro. Beberapa tempat rekreasi yang berada
di sepanjang jalur yang akan dilewati oleh para pesepeda adalah Pemulan Bali Farm
Cooking School, Tegal Dukuh Camp, Yeh Pikat River Trekking & Waterfall, Lembu
Putih, dan The Fire Flies Garden. Serta terdapat beberapa tempat rekreasi lainnya
yang dapat dikunjungi yaitu Lembah Bidadari, D’ Tunggir, Bali Tropical Wanna
Trekking, Bali Hidden Village, dan objek wisata Semara Ratih Delodsema Village.

2. Akses
a. Koneksi dengan Jalan Raya Utama
Jalan raya utama merupakan salah satu hal penting yang menunjang kemudahan akses
untuk menjangkau suatu tempat atau menghubungkan satu kawasan dengan kawasan
yang lain. Jalan raya utama Desa Wisata Taro menghubungkan Desa Wisata Taro
dengan berbagai kawasan pariwisata lainnya seperti Kintamani, Ubud, Gianyar,



Sukawati, dll. Dengan adanya jalan raya utama tersebut memudahkan wisatawan untuk
menjangkau Desa Wisata Taro khususnya bagi wisatawan yang memiliki keinginan
untuk melakukan kegiatan wisata bersepeda di Desa tersebut. Sehingga keberadaan
jalan raya utama merupakan salah satu penentu daya tarik wisata bersepeda di Desa
Wisata Taro.

b. Arus Lalu Lintas yang Rendah
Arus lalu lintas di jalan utama Desa Wisata Taro termasuk rendah dengan rata-rata 6
buah kendaraan setiap menit. Kondisi ini menjadikan Desa Wisata Taro sebagai
destinasi wisata favorit bagi para pesepeda. Keberadaan arus lalu lintas yang rendah
memastikan ketenangan bagi pawa wisatawan bersepeda, tanpa mereka merasa
terganggu oleh kendaraan bermotor yang melaju lalu lalang di jalan utama. Hal ini tidak
hanya menciptakan kenyamanan bagi para pengunjung, tetapi juga mengurangi potensi
kecelakaan antara pesepeda dan pengguna jalan lainnya. Dengan demikian, rendahnya
arus lalu lintas juga menjadi salah satu daya tarik bagi wisata bersepeda di Desa Wisata
Taro.

c. Sedikit Persimpangan
Jalan utama di Desa Wisata Taro dirancang dengan sedikit persimpangan jalan yang
memudahkan para pesepeda dan wisatawan menentukan arah tujuan mereka.
Minimnya persimpangan jalan tidak hanya mengurangi kebingungan para pesepeda
juga menjamin kelancaran aktivitas pesepeda dan meningkatkan tingkat keselamatan.
Dengan sedikitnya jumlah kendaraan yang melintas disisi kanan dan kiri jalan
menyebabkan para pesepeda dapat menikmati pengalaman bersepeda dengan lebih
tenang. Oleh karena itu keberadaan sedikit persimpangan jalan juga menjadi faktor
penentu dalam menarik wisataan bersepeda di Desa Wisata Taro.

3. Fasilitas

a. Restoran
Hampir seluruh daya tarik wisata memerlukan adanya kelengkapan amenitas berupa
restoran yang menjual makanan dan minuman bagi para wisatawan. Desa Wisata
Taro telah menawarkan beberapa pilihan restoran bagi para pesepeda diantaranya
Pemulan Bali Cooking School, Nandini Resto, restoran di The Fire Flies Garden dan
lain-lain. Keberadaan restoran ini memastikan kenyamanan dan kemudahan bagi
para wisatawan terutama para pesepeda untuk mendapatkan makanan dan minuman
yang diperlukan. Oleh karena itu peran restoran menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan daya tarik wisata bersepeda di Desa Wisata Taro.

b. Warung
Warung atau toko kelontong yang menjual kebutuhan sederhana seperti air mineral,
kudapan, sembako, alat mandi dan lain-lain, mungkin akan dibutuhkan oleh para
pesepeda di sepanjang lintasan. Di Desa Wisata Taro telah tersedia banyak warung
dan toko kelontong yang dikelola langsung oleh masyarakat setempat. Adanya
warung atau toko kelontong dapat memudahkan memudahkan wisatawan



menemukan atau membeli barang-barang yang dibutuhkan. Sehingga peran warung
atau toko kelontong juga menjaadi salah satu pfaktor enentu daya tarik wisata
bersepeda di Desa Wisata Taro.

. Mini Market

Di suatu tempat wisata, toko serba ada atau minimarket memiliki fungsi yang hampir
sama dengan warung atau toko kelontong yaitu menjual barang-barang kebutuhan
wisatawan seperti air mineral, kudapan, sembako, alat mandi dan lain-lain. Namun
yang membedakan minimarket dengan toko kelontong adalah minimarket
menawarkan barang-barang yang lebih lengkap yang disertai dengan variasi pilihan
yang lebih banyak atau beragam. Di Desa Wisata Taro telah tersedia beberapa
minimarket seperti Taro Mart, Bagus Shop, dan Toko Bagus

. Lampu Penerangan Jalan

Lampu penerangan jalan atau Penerangan Jalan Umum (PJU) adalah infrastruktur
lampu yang merupakan pelengkap jalan sehingga dapat digunakan untuk menerangi
jalan dikala gelap. Dengan adanya Penerangan Jalan Umum (PJU), para pejalan
kaki, pesepeda dan pengendara kendaraan bermotor merasa terbantu untuk dapat
melihat lebih jelas jalan/medan yang akan dilalui pada saat kondisi masih gelap.
Keberadaan Penerangan Jalan Umum (PJU) bagai para pesepeda di suatu tempat
wisata sangat diperlukan terlebih lagi bagi para pesepeda atau wisatawan yang
berkeinginan memulai kegiatan bersepeda di pagi hari pada saat kondisi masih gelap
seperti pada pukul 04.00 atau 05.00 dini hari dan juga bagi para pesepeda atau
wisatawan yang memulai kegiatan wisata bersepeda di sore hari dan finish di malam
hari. Desa Wisata Taro sebagai salah satu tujuan wisata bersepeda favorit bagi
wisatawan telah memiliki cukup lampu penerangan jalan

. Jaringan Seluler

Saat ini telepon genggam telah menjadi alat komunikasi utama bagi banyak orang.
Sehingga keberadaan jaringan seluler juga diperlukan agar komunikasi dapat terjadi.
Saat ini kegiatan wisata dan kegiatan olahraga juga telah memanfaatkan jaringan
seluler. Dalam kegiatan olahraga, jaringan selular digunakan untuk mengoperasikan
aplikasi olahraga yang digunakan sehingga seseorang mengetahui seberapa banyak
kalori yang terbakar, seberapa jauh jalur yang telah ditempuh, dll. Sedangkan dalam
kegiatan wisata, jaringan seluler digunakan untuk mengunggah momen yang
dialami wisatawan ke sosial media, dimanfaatkan dalam keadaan darurat, dll. Dalam
kegiatan wisata bersepeda, jaringan seluler dapat digunakan oleh para pesepeda atau
wisatawan untuk mengoperasikan aplikasi olahraga yang digunakan, untuk
mengabadikan momen yang kemudian diunggah ke akun sosial media pribadi,
untuk berkomunikasi apabila wisatawan berada dalam keadaan darurat, dll. Di Desa
Wisata Taro sudah tersedia jaringan seluler yang cukup kuat dan sudah tersedia
hampir untuk seluruh kartu prabayar sehingga para pesepeda atau wisatawan dapat
melakukan updating, bernavigasi online, dll. Dari paparan tersebut dapat dikatakan



bahwa jaringan seluler merupakan salah satu penentu daya tarik wisata bersepeda di
Desa Wisata Taro.

. Rest Area

Rest area atau tempat istirahat merupakan tempat yang diperuntukkan bagi
pengguna jalan untuk beristirahat, melepaskan penat dan jenuh selama perjalanan.
Rest area biasanya dilengkapi dengan berbagai fasilitas diantaranya lahan parkir,
tempat pembelian makanan dan minuman, toilet, ruang ganti, dll. Desa Wisata Taro
sebagai salah satu tujuan wisata bersepeda di Kabupaten Gianyar telah memiliki 4
buah rest area dengan keunikannya masing-masing yang diperuntukkan secara
khusus bagi para pesepeda atau wisatawan. Adapun keempat rest area tersebut yakni
Tegal Dukuh Camp, Tegal Wedangga, Balinese Tradisional House, dan Lembu
Putih. Di Tegal Dukuh Camp para pesepeda dapat beristirahat sambil menikmati
kudapan khas Tegal Dukuh yaitu Jaje laklak ditemani secangkir teh atau kopi.

. Pilihan Rute

Salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih tempat tujuan wisata bagi
para pesepeda adalah adanya pilihan rute. Sebagai salah satu tujuan wisata
bersepeda favorit Desa Wisata Taro telah memiliki 2 pilihan rute. Kedua jalur
tersebut adalah jalur challenging dan jalur regular. Jalur challenging merupakan
jalur yang lebih memicu adrenaline sehingga jalur ini lebih diperuntukkan bagi para
pesepeda atau wisatawan yang menyukai tantangan. Jalur challenging memiliki
panjang jalur 16,48 km. Sedangkan bagi wisatawan yang tidak terlalu menyukai
tantangan dan lebih memilih untuk bersepeda sembari menikmati udara segar,
panorama alam, dan suasana pedesaan dapat memilih jalur regular dengan panjang
jalur 13,38 km.

. Akomodasi

Akomodasi menjadi salah satu elemen terpenting dari suatu daerah tujuan wisata.
Dengan adanya akomodasi dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi
wisatawan. Desa Wisata Taro sebagai salah satu destinasi wisata bersepeda telah
menyediakan beragam akomodasi mulai dari villa, homestay, hingga tempat
berkemah atau camping. Adapun akomodasi yang dimaksud diantaranya Tegal
Dukuh Camp, Jro Mangku Gede House, Govinda Villa, Bali Coconut House,
Komang Petak Homestay, Made Bidel Homestay,dll. Ketersediaan akomodasi ini
tidak hanya memudahkan para pengunjung dalam menjalani kegiatan wisata, tetapi
juga menjadi daya Tarik tambahan untuk menarik minat wisatawan ke Desa Wisata
Taro.

i. Pos P3K

keberadaan pos P3K atau layanan kesehatan menjadi hal penting untuk
mengantisipasi kejadian yang tidak diinginkan bagi pesepeda atau wisatawan yang
sedang bersepeda. Dengan adanya fasilitas kesehatan, para pesepeda akan cepat
mendapatkan pertolongan pertama dalam mengatasi kecelakaan kecil atau bahkan
kejadian yang lebih serius. Di Desa Wisata Taro pos P3K atau fasilitas kesehatan
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telah disediakan melalui Puskesmas yang terletak dekat dengan kantor
desa.Keberadaan fasilitas ini tidak hanya memberikan rasa aman bagi para
pesepeda, tetapi juga menunjukkan komitmen desa dalam menyediakan pelayanan
kesehatan yang memadai bagi wisatawan yang bersepeda di Desa Wisata Taro.

j. Tempat Penyewaan Sepeda

Tempat penyewaan sepeda memegang peran penting dalam penyelenggaraan wisata
bersepeda. Keberadaannya tidak hanya meningkatkan kenyamanan wisatawan,
tetapi juga memudahkan mereka dalam mendapatkan sepeda tanpa harus
membawanya sendiri ke tempat tujuan. Di Desa Wisata Taro telah tersedia tempat
penyewaan sepeda dengan total sepeda sebanyak 16 unit yang terdiri dari 11 sepeda
untuk orang dewasa dan 5 sepeda untuk anak-anak dengan kemungkinan
penambahan jumlah sepeda. Dengan adanya fasilitas ini, Desa Wisata Taro, dapat
menjadi lebih menarik sebagai destinasi wisata bersepeda, memberikan pengalaman
praktis dan nyaman bagi para pengunjung.

. Bengkel

Keberadaan bengkel berfungsi untuk menyediakan spare-part, pengisian angin pada
ban, perbaikan rantai, atau penambahan oli, dan perbaikan lainnya. Sehingga
keberadaan bengkel dirasa perlu di suatu tempat wisata bersepeda. Di Desa Wisata
Taro, bengkel untuk kendaraan sudah tersedia dan layak untuk dioperasikan
termasuk bagi pesepeda.

. ATM / Bank / Tempat Tarik dan Setor Tunai

keberadaan tempat tarik dan setor tunai seperti ATM dan bank menjadi aspek
penting di suatu tempat wisata maupun destinasi wisata bersepeda. Para pesepeda
atau wisatawan cenderung membawa uang tunai dalam jumlah terbatas sehingga
keberadan tempat untuk dapat melakukan tarik dan setor tunai sangat dibutuhkan.
Di Desa Wisata Taro telah tersedia tempat untuk melakukan tarik dan setor tunai
yaitu berupa Agen BRI Link yang tidak hanya menyediakan layanan Tarik dan setor
tunai tetapi juga dapat melayani transaksi antar bank. Hal ini memberikan
kenyamanan ekstra bagi para pengunjung, memastikan bahwa kebutuhan finansial
mereka dapat terpenuhi dengan mudah selama menjelajahi wisata bersepeda di Desa
Wisata Taro.

B. Desa Wisata Taro Sebagai Desa Wisata Berkelanjutan
Desa Wisata Taro telah mencapai keberhasilan dibidang pariwisata, yang ditandai dengan

kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara yang semakin meningkat. Atraksi wisata
yang telah dikembangkan yaitu wisata bersepeda mengelilingi Desa Wisata Taro telah menjadi
salah satu atraksi yang memikat minat para pengunjung. Keberhasilan ini membantu
mempromosikan identitas dan potensi pariwisata Desa Wisata Taro sehingga menyebabkan
Desa Wisata Taro lebih dikenal oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.

Desa Wisata Taro telah membuktikan bahwa kegiatan wisata bersepeda telah memberi
banyak manfaat positif baik bagi keberlanjutan lingkungan maupun ekonomi serta sosial budaya
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masyarakat setempat. Keberhasilan tersebut terwujud dalam penerimaan Sertifikat Desa Wisata
berkelanjutan dari Indonesia Sustainable Council (ISTC) dan Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif RI
Pada tahun 2021 (Kalpikawati dan Chintia Pinaria. (2023). Hal ini menegaskan kontribusi
signifikan Desa Wisata Taro dalam memajukan pariwisata berkelanjutan di Indonesia.
Beberapa dampak Wisata Bersepeda bagi Desa Wisata Taro diantaranya;

1. Dampak terhadap keberlanjutan lingkungan

Wisata bersepeda sering dianggap sebagai pilihan yang ramah lingkungan. Dengan

mempromosikan kegiatan bersepeda, Desa Wisata Taro dapat memupuk kesadaran

lingkungan dan memperkuat komitmen terhadap keberlanjutan diantaranya

a. Konservasi Energi Wisata
bersepeda akan membutuhkan energi lebih sedikit dibandingkan menggunakan
transportasi dengan kendaraan bermotor. Karena penggunaan energi yang lebih sedikit
maka kontribusi terhadap emisi gas rumah kaca juga sedikit sehingga bersepeda dapat
dianggap sebagai transportasi yang ramah terhadap lingkungan

b. Pemeliharaan kualitas udara
Sebagian besar polusi udara disebabkan oleh bahan bakar kendaraan bermotor.
Penggunaan sepeda dapat membantu mengurangi polusi udara di Desa Wisata Taro.
Adanya kebijakan wisata bersepeda di Desa Wisata Taro maka masyarakat dan
wisatawan dapat menikmati udara yang lebih bersih dan sehat

c. Peningkatan kebersihan dan keindahan lingkungan
Adanya destinasi wisata bersepeda di Desa Wisata Taro menyebabkan masyarakat Desa
WisataTaro lebih memperhatikan kebersihan lingkungan yang berdampak pada
keindahan Desa Wisata Taro. Bersihnya lingkungan di Desa Wisata Taro tidak lepas
dari peran pemerintah Desa Taro yang telah berhasil menerapkan pengelolaan sampah
berbasis sumber melalui Perdes Desa Taro No.2 tahun 2020 terkait pengolahan sampah
berbasis sumber (Kalpikawati dan Chintia Pinaria, 2023). Hal ini tercantum pada
kriteria bidang keberlanjutan lingkungan tentang hasil penilaian good point capaian
destinasi dan kegiatan sertifikasi desa wisata berkelanjutan di Desa Taro yang
mencantumkan bahwa pengelolaan sampah berbasis sumber melalui kegiatan TPS3R
Desa Taro sangat bermanfaat untuk kebersihan lingkungan Desa Taro. Kebersihan
lingkungan merupakan poin positif untuk dapat memberikan pengalaman positif bagi
wisatawan.

2. Dampak Terhadap keberlanjutan ekonomi masyarakat setempat
a. Pemberdayaan ekonomi lokal
Adanya destinasi wisata bersepeda di Desa Wisata Taro akan dapat membuka peluang
usaha dan lapangan pekerjaan bagi penduduk lokal seperti usaha penyewaan sepeda,
usaha homestay, restoran dan produk kerajinan lokal. Peningkatan permintaan terhadap
produk dan jasa di Desa Wisata Taro dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di desa,
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membantu diversifikasi mata pencaharian penduduk desa. Hal ini tertuang pada kriteria
bidang keberlanjutan ekonomi, bahwa diperoleh nilai good point untuk capaian
destinasi dan kegiatan sertifikasi desa wisata berkelanjutan di Desa Taro, bahwa sudah
mulai banyak/tumbuh berkembang generasi muda yang menjadi champion memulai
membuka lapangan pekerjaan dibidang pariwisata untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal
b. Meningkatkan Kesejahtraan Masyarakat Desa
Peningkatan kunjungan wisatawan bersepeda ke Desa Wisata Taro dapat
memberikan pendapatan tambahan bagi masyarakat lokal, meningkatkan
kesejahtraan masyarakat dan dapat menciptakan lapangan kerja yang baru.

3. Dampak terhadap keberlanjutan Budaya
Wisata bersepeda dapat menjadi sarana untuk mempromosikan budaya lokal atau
kegiatan-kegiatan tradisional yang mencerminkan kekayaan budaya Desa. Desa Wisata
Taro telah mengembangkan rute untuk wisata bersepeda yang melewati situs-situs
bersejarah di Desa Taro diantaranya Pura Agung Gunung Raung, destinasi wisata Lembu
Putih Taro.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Wisata Taro memiliki
potensi yang besar sebagai destinasi wisata bersepeda. Beberapa faktor yang menjadi penentu daya
tarik wisata bersepeda di Desa Wisata Taro antara lain adalah atraksi wisata yang meliputi iklim
yang sejuk, pemandangan alam yang indah, situs warisan sejarah, atraksi budaya, spot foto dengan
perpaduan alami dan buatan serta tempat rekreasi. Faktor pendukung yang juga turut sebagai
penentu keberhasilan Desa Wisata Taro sebagai destinasi wisata bersepeda adalah aksesibilitas
seperti koneksi dengan jalan raya utama, arus lalu lintas desa yang rendah, jalan lintasan dengan
sedikit persimpangan, tersedia juga fasilitas seperti restoran, warung, mini market, lampu
penerangan jalan yang cukup, jaringan seluler tersedia dan rest area tempat wisatawan beristirahat.

Pengelolaan dan pemanfaatan potensi tersebut dapat dilakukan melalui upaya pelestarian
dan pengembangan atraksi wisata, perbaikan fasilitas, promosi destinasi wisata bersepeda, serta
kerjasama dengan pihak terkait. Hal ini dapat menjadi langkah-langkah strategi untuk menjaga
keberlanjutan pariwisata di desa Wisata Taro dan memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal
serta kesejahtraan masyarakat.

Dengan menggali lebih dalam potensi wisata bersepeda di Desa Wissata Taro, diharapkan
dapat memperkuat posisi Desa Wisata Taro sebagai destinasi desa wisata berkelanjutan.
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PENERAPAN PRINSIP AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN
KEUANGAN ( Stusi Kasus) DI MANAJEMEN OPERASIONAL BADAN PENGELOLA
OBYEK DAYA TARIK WISATA JATILUWIH KECAMATAN PENEBEL KABUPATEN
TABANAN

I Wayan Tuwi
I Putu Arnawa

Politeknik Pariwisata Bali

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu sinergisitas program pemerintah dalam hal ini Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi kreatif, yang dikaitkan dengan peran
perguruan tinggi dalam program pemberdayaan masyarakat. Maka dibutuhkan sebuah program
berkesinambungan antara Pemerintah dan Perguruan Tinggi, sebagai upaya efisiensi dan efektifitas
program produktif dalam Pemeberdayaan Masyarakat berbasis Pariwisata berkelanjutan.
Pariwisata berbasis masyarakat semakin dianggap sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan,
karena menekankan keterlibatan aktif masyarakat setempat dan kontrol mereka terhadap
pengembangan pariwisata. Konsep pariwisata berbasis masyarakat atau Community Based
Tourism yang disingkat CBT, merupakan sebuah konsep pengembangan suatu destinasi wisata
melalui pemberdayaan masyarakat lokal. Dimana masyarakat turut andil dalam perencanaan,
pengelolaan dan penyampaian pendapat (Suansri P, 2003 ) .

Program yang digulirkan oleh pemerintah dalam kegiatan pariwisata di pedesaan dengan
mengembangkan desa wisata sebagai program yang mampu mempercepat pertumbuhan baik
ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan dalam mempercepat pertumbuhan di daerah pedesaan.
Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi
yang berlaku Pada prinsipnya, dasar dari pengembangan desa wisata itu adalah Pertama,
Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta pelayanan di dalam atau dekat
dengan desa. Kedua, Fasilitas-fasilitas dan pelayanan tersebut dimiliki dan dikerjakan oleh
penduduk desa, salah satu bisa bekerjasama atau individu yang memiliki. Ketiga, Pengembangan
desa wisata didasarkan pada salah satu “sifat” budaya tradisional yang melekat pada suatu desa
atau “sifat” atraksi yang dekat dengan alam dengan pengembangan desa sebagai pusat pelayanan
bagi wisatawan yang mengunjungi kedua atraksi tersebut. Desa wisata dibentuk untuk
memberdayakan masyarakat agar dapat berperan sebagai pelaku langsung dalam upaya
meningkatkan kesiapan dan kepedulian dalam menyikapi potensi pariwisata atau lokasi daya tarik
wisata di wilayah masyarakat tersebut serta memiliki kesadaran akan peluang dan kesiapan
menangkap manfaat yang dapat dikembangkan dari kegiatan pariwisata untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat. penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan sebuah organisasi, baik organisasi
pemerintah, organisasi swasta, organisasi sektor publik .
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Daya Tarik Wisata (DTW) Jatiluwih merupakan sebuah destinasi wisata pedesaan sudah
dikenal oleh wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun domestik yang dalam
pengelolaannya dijalankan oleh Manajemen Operasional yang bertanggungjawab kepada Badan
Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata Jatiluwih. Dimana Manajemen Operasional inilah
diberikan mandat untuk merancang , mengelola dan melaporkan terkait dengan keuangan dari
Obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih. Dalam menjalankan organisasinya Badan Pengelola yang
ditunjuk menetapkan tiket masuk untuk wisatawan melalui Surat Keputusan Ketua Umum Badan
Pengelola Daya Tarik Wisata Jatiluwih No.l Tahun 2016 untuk wisatawan asing Rp.40.000,-per
orang untuk Dewasa dan Anak-anak Rp.30.000,-per orang sedangkan wisatawan domestik
Rp.15.000,-perorang utuk Dewasa dan Anak-anak Rp.5.000,-

Berdasarkan penjelasan dari Sekretaris Manajemen Operasional yang sekaligus sebagai
Plt. Divisi Administrasi dan Keuangan Ibu Ni Putu Ayu Wulandari,SE. Sejak dibukanya pariwisata
kunjungan wisatawan baik mancanegara maupun domestik sudah meningkat dimana sampai
periode Agustus 2022 Kunjungan Wisatawan mancanegara mencapai 27.600 orang sedangkan
wisatawan domestik 4343 orang. Memperhatikan kondisi tersebut penerapan prinsip akuntabilitas
dan transparansi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan sebuah
organisasi, baik organisasi pemerintah, organisasi swasta, organisasi sektor publik .

PEMBAHASAN
Metodelogi Penelitian
A. Populasi dan sampel

Dari populasi yang ada di badan pengelola dan manajemen operasional yang diambil sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah: 1). Badan Pengelola Daya Tarik Wisata Jatiluwih (Dinas
Pariwisata Kabupaten Tabanan, Kepala Desa Jatiluwih, dan Bendesa Adat Jatiluwih ) ; 2).
Manajemen Operasional Daya Taruk Wisata Jatiluwih ( Asisten 2, Sekretaris dan Divisi
perencanaan dan keuangan).

B. Profile Responden
Adapun responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah lembaga-lembaga
mendapat kontribusi dari pengelolaan Obyek dan Daya Tarik Wisata Jatiluwih sesuai dengan Surat
Perjanjian Kerjasama, Nomor : 415.4/PKS-T.Pem/025/X11/2018 Nomer : 415.4/661/2018, Nomer
: 17/DPGS/2018, Nomer :12/SBJT/XI1/2018, antara lain sebagai berikut :
1 Badan Pengelola :
a) Kepala Dinas Pariwisata Kab. Tabanan Bapak I Gusti Ngurah Suryana.
b) Kepala Desa Jatiluwih/Wakil Ketua :Bapak I Nengah Kartika,ST;
c) Bendesa Desa Adat Gunungsari : Bapak Ketut Widadi
2 Manajemen Operasional Pengelola :
a) Asisten I : Bapak I Made Gede Winaya,;
b) Sekretaris : Ibu Ni Putu Ayu Wulandari,SE;
c¢) Divisi Perencanaan dan Keuangan : I Wayan Suarka.;
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C. Metode dan Tehnik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1) Pengamatan (Observasi) Observasi adalah pengamatan secara langsung ke objek
peneliti.

2) Wawancara (Interview) Wawancara dilakukan secara terbuka dan mendalam agar
dapat memahami mengenai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
Obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih. Tujuan wawancara adalah mendapatkan berbagai
informasi mengenai pengelolaan keuangan pada Obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih.

3) Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berupa dokumen, catatan, foto, laporan
maupun rekaman yang relevan mengenai pengelolaan Keuangan di Obyek Daya Tarik
Wisata Jatiluwih.

D. Variabel Penelitian
Untuk menjelaskan konsep operasional, maka variabel-variabel yang digunakan dapat
dioperasionalkan sebagai berikut:

1) Akuntabilitas adalah prinsip pertanggungjawaban publik yang berarti bahwa proses
pengelolaan Keuangan Obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih, mulai dari perencanaan,
penyusunan dan pelaksanaan harus benar-benar dapat dilaporkan dan
dipertanggungjawabkan kepada Desa dan Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan
melalui Dinas Pariwisata serta masyarakat.

2) Transparansi adalah keterbukaan dalam proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan
anggaran kegiatan. Transparansi memberikan arti bahwa anggota masyarakat memiliki
hak dan akses yang sama untuk mengetahui proses pengelolaan Keuangan karena
menyangkut kontribusi ke masing-masing peserta kerjasama.

E. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif kualitatif yang bertujuan
untuk mendiskripsikan atau menggambarkan suatu objek penelitian melalui data yang telah
terkumpul atau dengan menggunakan keterangan-keterangan yang telah diperoleh langsung dari
lapangan. Data yang telah diperoleh diuraikan secara sistematis dan terperinci kemudian disusun
kedalam format yang lebih mudah untuk dipahami. Kegiatan analisis data penelitian kualitatif ini
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus dan sampai tuntas.

Hasil Penelitian

A. Aliran Kas
1) Aliran kas Masuk
Sumber penerimaan kas Daya Tarik Wisata Jatiluwih:

1) Penerimaan dari hasil penjualan tunai berupa penjualan tiket masuk. Divisi
Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab dalam menerima, menyetor,
mengeluarkan, dan mencatat pengelolaan keuangan manajemen operasional sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan bertanggung jawab dalam pembuatan laporan
keuangan sesuai dengan laporan yang telah dibuat oleh bagian operasional;
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2) Pihak Bank .
Yang merupakan tempat untuk menyimpan uang dari hasil penjualan yang disetorkan
oleh Divisi Parkir dan Tiket per-hari, melalui Divisi Administrasi keuangan;

3) Pihak Asuransi.
Asuransi merupakan pihak yang berkerjasama dengan DTW Jatiluwih

Flowchart pendapatan Tiket dan Parkir

Pengunjung Divisi Parkir dan Tiket Divisi Admuinistrasi dan Keuangan

Menerima
Ml 1
Pembayaran
l Tiket & Parkir I
Rekapitulasi
Pembayaran E-Ticket &
Tiket & AR—— 3 Parkir
Penginputan
E-Ticket & 7—’1
Parkir

Melakukan

= Setor Tunai
Xorcis — ] Ke Bank
E

Rekapitulasi

E-Ticket &

Parkir Selip Setor
Pengunjung = T -I’_

S - Menginput
O,

Jurnal ke
Sistem

Flowchart Penerimaan kas :
1). Mulai;
2). Tamu melakukan pembayaran tiket masuk dan tiket parkir secara cash;
3). Petugas loket menerima pembayaran yang dilakukan pengunjung;
4). Petugas loket memproses transaksi di mesin e-ticket.
5). Mesin e-ticket mengeluarkan karcis dan karcis diberikan kepada pengunjung.
6). Petugas loket melakukan rekapitulasi pendapatan tiket masuk dan parkir perhari
dengan menggunakan mesin e-ticket.
7). Rekapitulasi tiket diserahkan ke bagian Divisi Administrasi & Keuangan.
8). Setelah itu, Divisi Administrasi & Keuangan melakukan setoran tunai ke bank.

2) Aliran kas keluar
Bagian-bagian yang terkait dalam pengeluaran kas di manajemen operasional Daya
Tarik Wisata Jatiluwih :

a) Manajer adalah pihak yang mempunyai kewenangan dalam mengotorisasi ;

b) Divisi Umum dan Kepegawaian adalah pihak yang berwenang atas pembuatan
Rangkuman Pembelian dari setiap pos-pos biaya (manajemen operasional,
pengembangan, promosi, dan badan pengelola) dan sebagai Purchasing atau orang
yang berbelanja.
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c) Divisi Perencanaan dan Pengembangan adalah pihak yang berwenang atas
pembuatan rancangan anggaran biaya (RAB) tahunan, dimana RAB tersebut sebagai
acuan dalam pengeluaran-pengeluaran yang akan terjadi dalam periode terkait. RAB
tahunan dibuat berdasarkan gambaran dari RAB tahun sebelumnya.

Flowchart Pengadaan Barang

Divisi Umum & Kepegawaian Divisi Administras: & Kevangan

RAB RAB
Tahunan Khusus

Rekapitulasi
Pengeluaran

Membuat
Rangkuman
Pembelian

Ranghuman
Pembelian

Penarikan
Vargdi
Bank

Rangkuman
Pembelian

Menginput
Jumal di
Sistem

Nota
Pembelian

Membuat
Kwitansi

i
|
Membuat
Jumal
Manual
'
Menginput

Jurnal di
Sistem

Memberikan
Uang

©

)

Kwitansi

Menerima
Uang
Melakukan

Transaksi
Pembelian

Menulis
Buku Petty
Cash Keluar

Rekapitulasi
Pengeluaran

Kwitansi

Nota
Pembelian

Selesai

Divisi Perencanaan & Pengembangan
1) Mulai;
2) Setiap tahun, Divisi Perencanaan & Pengembangan membuat RAB Tahunan yang
menjadi acuan dari pengeluaran-pengeluaran yang ada Pengeluaran;
3) Jika pembelian tersebut dibawah Rp. 5.000.000 akan diberikan langsung kepada Divisi
Umum dan Kepegawaian.

B. Akuntabilitas
2) Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum

Akuntabilitas kejujuran ini tentu penting agar terciptanya tata kelola atau praktik
yang sehat dan terhindar dari penyalahgunaan kekuasaan. Pertanggungjawaban atau
akuntabilitas kejujuran di dalam pengelolaan Daya Tarik Wisata Jatiluwih ini tercermin
oleh tindakan dari Manajemen Operasional Pengelola Daya Tarik Wisata Jatiluwih
bertanggungjawab secara jujur terkait dokumen internal.

“....begini laporan Keuangan ga bisa kita tutup-tutupi tidak, tetapi karena kami
sekarang berada dibawah Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Tabanan yang
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3)

sebelunya Ketua umumnya Bupati Tabanan , sekarang lebih mudah berkordinasi dan
secara rutin paling tidak 3 bulan sekali dilakukan rapat dan kadang-kadang secara
langsung datang” (Ni Luh Putu Ayu Wulandari,SE)

Pertanggungjawaban atau akuntabilitas obyek DTW Jatiluwih dari sisi legalitas atau
hukumnya itu berdasarkan surat kesepakatan atau perjanjian Nomor : 15 Tahun 2015
antara Badan Pengelola obyek DTW Jatiluwih dengan pemerintah Kabupaten Tabanan
yang dalam hal ini ditunjuk Kepala Dinas Pariwisata. Kedua belah pihak inilah yang
sekarang mengelola obyek DTW Jatiluwih tersebut dan kemudian membentuk
Manajemen Operasional untuk mengelola objek Daya Tarik Wisata. Bovens (2007)
akuntabilitas hukum biasanya akan didasarkan pada tanggung jawab khusus, baik secara
formal maupun legal yang diberikan kepada pihak berwenang.

Akuntabilitas Proses

Akuntabilitas proses yang menekankan kepada prosedur yang dilakukan oleh
Manjemen Operasional obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih didalam beroperasi. Peneliti
melihat bahwa manajemen operasional di dalam bekerja sudah baik dan sungguh -
sungguh, salah satu contohnya checker didalam Daya Tarik Wisata ini yang berfungsi
untuk mengecek tiket dari setiap pengunjung obyek DTW Jatiluwih. Checker berkerja
dengan baik dalam artian benar benar mengecek tiket yang dibawa oleh pengunjung.
Apabila pengunjung tidak membawa tiket maka checker tidak akan mengizinkan
pengunjung untuk masuk.

Akuntabilitas dalam hal tindakan dan aktifitas yang dilakukan oleh pengelola juga
sesuai seperti yang disampaikan oleh I Wayan Suarka:

S, dan disitu orang beli tiket kalau penjual tiketnya main main hati — hati.
Kenapa? Itu akan diplong di pintu berikutnya. Tamu itu setelah dia beli tiket di tiket dia
harus bawa sobekannya itu akan di plong ada tempat pengeplongan” (I Wayan Suarka)

Pengakuan dari I Wayan Suarka di atas mencerminkan bahwa bagian tiket akan sulit
untuk melakukan tindakan yang buruk perihal penjualan tiket. Pernyataan dari I Wayan
Suarka dan di benarkan juga oleh I Gede Made Winaya selaku Asisten 2 Manajemen
Operasional tersebut mengindikasikan bahwa adanya sebuah upaya dari pihak pengelola
agar adanya sebuah tindakan yang jujur dan tidak merugikan masyarakat. Ini
menunjukan sebuah tindakan yang mengarah kepada sebuah pengamalan konsep
parahyangan yang mengedepankan harmonisasi dengan sang pencipta dengan bertindak
dengan jujur.

Hasil observasi peneliti yang secara langsung membayar tiket masuk saat
berkunjung kesana menunjukan kesesuaian antara harga yang diatur dengan harga yang
sebenarnya dibebankan ke pengunjung. Menurut Mardiasmo (2002) pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pelaksanaan akuntabilitas proses dapat dilakukan, misalnya
dengan memeriksa ada tidaknya mark up dan pungutan - pungutan lain di luar yang
ditetapkan. Fakta ini menunjukan bahwa bagian tiket pada manajemen operasional ini
sudah bertindak sesuai dengan aturan yang dimana peneliti dibebankan biaya Rp
15.000/orang sebagimana yang tercantum di dalam brosur Jatiluwih yang didapatkan
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oleh peneliti dari salah satu informan serta pengelola tidak melakukan mark up harga
yang dapat merugikan pengunjung atau masyarakat. Salah seorang informan juga
sempat menyatakan hal yang terkait dengan harga masuk dari Daya Tarik Wisata
Jatiluwih:

s tapi secara kasarnya dapat saya katakan itu domestik Dewasa. Yang
domestik dewasa itu.....Rp. 15.000, terus yang anak-anak Rp.5000. Untuk yang asing
anak anak ituRp.30.000,-, yang asing dewasa itu Rp.40.000,-” (Ni Luh Ayu

Wulandari,SE)

Akuntabilitas Program

Akuntabilitas program yang dimana akuntabilitas ini menekankan pada sebuah

program, sebuah upaya dari pengelola untuk merealisasikan visi serta misi yang
tujuannya agar memberikan sebuah feedback yang bermanfaat bagi masyarakat.
Akuntabilitas program yang dilakukan oleh pengelola obyek Daya Tarik Wisata (DTW)
Jatiluwih ini mencakup program pengembangan serta program promosi. Program
pengembangan itu terkait dengan infrastruktur yang ada diseputaran area objek wisata
Jatiluwih. Hal tersebut disampaikan oleh I Made Suarka:
[SSTUTR penataan lahan didepan kantor untuk areal parkir dengan dilakukan
rabat /cor beton untuk membuat para pengunjung atau tamu dapat kenyamanan
walaupun terletak dipinggir jalan dengan areal yang sempit dengan penataan
kenyamanan akan terjamin , itu termasuk program salah satu pengembagan
infrastruktur kita...” (I Made Suarka)

Bapak I Gede Made Winaya juga menyampaikan hal yang sama:

“..dtu salah satu program kita dalam penataan infra struktur untuk kenyamanan
tamu karen areal parkir kita sangat terbatas dengan memanfaatkan pinggiran jalan ,
vang sudah barang tentu untuk kenyaman tamu karena lalu lalang kendaraan sangat
ramai pada momen-momen tertentu..” (I Gede Made Winaya)

Pertanggungjawaban program yang dilakukan oleh manajemen Operasional
Jatiluwih dengan cara melakukan rapat rapat yang dilaksanakan dalam kurun waktu
setahun baik yang bersifat rutin maupun yang bersifat tidak rutin. Manajemen
operasional bertanggungjawab atas program program yang mereka laksanakan dengan
mengadakan rapat yang tujuannya untuk membuat sebuah perencaan program program
yang akan dilakukan dalam kurun waktu satu tahun ke depan. Upaya yang dilakukan
oleh pihak pengelola dengan melakukan rapat seperti apa yang dikatakan dan disadari
oleh Ni Luh Ayu Wulandari,SE dan I Made Suarka bahwa pihak pengelola melakukan
rapat secara periodik dengan membahas hal - hal yang sudah dilakukan ataupun hal - hal
yang akan dilakukan. Ini menunjukan sikap tanggungjawab terhadap masyarakat. Upaya
ini menunjukan sebuah konsep pawongan dari pengelola.

Akuntabilitas Keuangan
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Manajemen Operasional mempertanggungjawabkan dana yang mereka kelola
dengan menyusun laporan keuangan (dokumen terlampir) setiap bulannya, hal ini
menunjukan sebuah akuntabilitas keuangan. Menurut Mardiasmo (2002) akuntabilitas
keuangan mengharuskan lembaga - lembaga publik untuk membuat laporan keuangan
untuk menggambarkan kinerja financial organisasi kepada pihak luar. Berdasarkan
dokumen laporan keuangan serta dokumen legalitas yang diperoleh terlihat juga bahwa
pihak Desa Jatiluwih memperoleh porsi yang lebih besar setelah dikurangi biaya-biaya
sesuai ketentuan atau pembagian hasil yang berasal dari pendapatan bersih Manajemen
Operasional Jatiluwih.

Manajemen Operasional tidak dapat seenaknya di dalam mengeluarkan dana
dengan hanya mendapatkan otorisasi dari pihak keuangan ataupun internal lainnya.
Seperti yang disampaikan oleh Kepala Desa Jatiluwih Bapak I Nengah Kartika,ST.,
bahwa terkait penganggaran (budgeting) harus diketahui oleh Badan pengelola selaku
badan yang membawahi Manajemen Operasional ini. Pengelola taat dengan aturan yang
ada terkait tata kelola keuangan. Sikap tersebut dapat dimaknai bahwa pengelola
bertindak sesuai aturan yang mengindikasikan bahwa pengelola tidak ingin
mendapatkan suatu masalah karena melanggar aturan yang sudah ada.

Pihak pengelola didalam mendistribusikan dana dari hasil pengelolaan objek Daya
Tarik Wisata ditransfer ke rekening masing-masing peserta kerjasama yaitu Pemda/kas
Daerah Kab. Tabanan dan Pihak Desa Jatiluwih sebesar 55% yang akan didistribusikan
ke : Desa Dinas Jatiluwih, Desa Adat Jatiluwih, Desa Adat Gunungsari, Subak Jatiluwih,
Subak Abian Jatiluwih dan Subak Abian Gunungsari.. Seperti yang disampaikan oleh
Kepala Desa Jatiluwih Bpk I Nengah Kartika,ST: “dari hasil pendapatan bruto telah
dikurangi dengan biaya biaya sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 maka para pihak
sepakat mengatur hasil pembagiannya sebagai berikut: Pemerintah Kabupaten
Tabanan/Kas Daerah 45%, Desa Jatiluwih 55% (Desa Dinas Jatiluwih 25%, Desa
Pekraman Jatiluwih 30%, Desa Pekraman Gunungsari 20%, Subak Jatiluwih 21%,
Subak Abian Jatiluwih 2% dan Subak Abian Gunungsari 2%).” (Ni Putu Ayu
Wulandari,SE)

Transparansi

Pihak pengelola di dalam memberikan informasi masih terbatas pada hal - hal
tertentu saja yang memperlihatkan bahwa ketidakmaksimalan di dalam upaya untuk
menjaga kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Menurut Patrizia dan Massimo
(2014) peningkatan transparansi pada organisasi non profit dan informasi yang lebih
baik yang tersedia di internet akan semakin meyakinkan. Transparansi bekerja sebagai
alat trustbuilding; organisasi menjadi lebih akuntabel dan transparan serta organisasi
semakin bisa dipercaya dan akan dilihat oleh para stakeholders. Transparansi dapat
menjadi sebuah instrumen yang dapat digunakan untuk dapat meyakinkan masyarakat.

Makna yang terkandung tentu diharapkan Manajemen operasional pengelola DTW
Jatiluwih lebih membenahi tata kelola mereka yang akan berdampak kepada
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meningkatnya kepercayaan dari berbagai pihak. Kemudian diharapkan hubungan yang
terjalin akan lebih baik lagi karena upaya untuk meminimalisir kesalahan, kekeliruan
tercermin dari tindakannya kelak. Apabila masyarakat sudah memiliki kepercayaan akan
pengelolaan yang dilakukan maka akan memelihara serta meningkatkan hubungan
harmonis antara pihak pengelola dengan pihak - pihak yang berkaitan (pawongan).
Kemudian tiket yang masih manual juga sempat disinggung yang dimana kedepannya
pihak pengelola akan lebih baik menggunakan e-ficketing, yang dimana ini juga dapat
mebuat sebuah tata kelola yang lebih baik serta lebih transparan. Akan tetapi pihak
pengelola juga belum mengetahui pasti terkait sistem e-ticketing ini, seperti yang
disampaikan oleh Bpk I Gede Winaya disaat wawancara serta bapak I Made Suarka
selaku Manajer Manajemen Operasional, Cuma yang menjadi kendala dilapangan
adalah pintu masuk menjadi satu dengan jalan umum sehingga petugas harus berhati-
hati, apalagi pada momen-men tertentu jumlah pengunjung yang sangat banyak.

Pengelolaan Keuangan

Dari penjelasan Ibu Ni Putu Ayu Wulandari,SE selaku Sekretaris sekaligus Plt
Divisi Administrasi dan Keuangan manajemen operasional DTW Jatiluwih, dimana
uang yang diterima oleh Divisi Administrasi keuangan yang bersumber dari :
penerimaan dari penjualan tiket masuk, penjualan karcis parkir dan penerimaan lainnya
yang timbul dari pengembangan fasilitas akomodasi pariwisata yang disediakan setelah
direkap disetor ke bank. Untuk pengeluaran selalu berpedoman pada program kerja
kecuali ada hal-hal yang sangat urgent namun tetap harus berkordinasi dengan Badan
Pengelola. Pengeluaran kas untuk pembayaran-pembayaran terkait dengan operasional
obyek Daya Tarik Wisata Jatiluwih yang menjadi tugas dari Divisi Umum dan
Kepegawaian memohon dana kepada Divisi Administrasi keuangan setelah usulan
kebutuhan dana mendapat persetujuan dari manajer manajemen operasional.

Dalam pengelolaan keuangan dalam satu periode tertentu dari seluruh hasil
penerimaan baik dari tiket masuk, tiket parkir dan pendapatan lainnya setelah dikurangi
seluruh biaya yang ditangani oleh divisi Umum dan Kepegaian dari sisa pengelolaan
langsung dikeluarkan untuk di transfer ke pihak pertama dalam hal ini Dinas Pariwisata
Kabupaten Tabanan dan 55% diberikan kepada pihak kedua yang dalam hal ini akan
dibagi sesuai kesepakata masing-masing adalah :

a) Desa Jatiluwih 25 % dari total 55%

b) Desa Pakraman Jatiluwih 30% dari total 55%

c¢) Desa Pakraman Gunung Sari 20 % dari total 55%
d) Subak Jatiluwih 21% dari total 55%

e) Subak abian Jatiluwih 2% dari total 55%

f) Subak Abian Gunung Sari 2% dari total 55%
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PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas dapat penulis simpulkan adalah sebagai berikut :

a. Aliran kas masuk Daya Tarik Wisata Jatiluwih berasal dari : penjualan tiket masuk,tiket
parkir dan dari pihak Bank atas penarikan dana sedangkan aliran kas keluar digunakan
untuk bagian-bagaian di Manajer, Divisi Umum dan Kepegawaian serta Divisi
Perencanaan dan Pengembangan yang digunakan untuk biaya operasional .

b. Akuntabilitas di Daya Tarik Wisata (DTW) Jatiluwih ini secara keseluruhan dapat saya
katakan cukup baik. Seperti yang ditemukan oleh peneliti bahwa akuntabilitas yang
dilakukan oleh Manajemen operasional pengelola DTW Jatiluwih sudah terdokumentasi.
Kemudian pihak pengelola sebenarnya sudah memiliki website yang dimana memberikan
informasi tentang laporan keuangan Daya Tarik Wisata Jatiluwih

c. Transparansi.

Informasi yang disampaikan oleh pihak manajemen operasional sudah lengkap, benar, dan
tepat waktu kepada semua pemangku kepentingan.

d. Pengelolaan Keuangan di DTW Jatiluwih dimana penerimaan dari penjualan tiket masuk,
tiket parkir dan pendapatan yang lain diterima oleh Divisi Administrasi Keuangan setelah
direkap disetor ke Bank sedangkan semua jenis pengeluaran dilakukan oleh Divisi Umum
dan kepegawaian setelah mendapat persetujuan dari manajer operasional untuk
dibayarkan/ditransfer ke masing-masing penandatangan kerjasama.

Saran

Meskipun secara umum prinsip-prinsip akuntablitas dan transparansi telah dilaksanakan oleh
Manajemen Operasional Daya Tarik Wisata Jatiluwih, namun masih ada beberapa aspek
operasional yang belum dilaksanakan sebagai bagian dari prinsip akuntablitas dan transparansi,
diantaranya yaitu:

a. Harus dicarikan solusi untuk mengontrol terkait pengunjung terutama saat-saat momen
puncak kunjungan, sering dijumpai pengunjung mengatakan menemui keluargasehingga
menyulitkan penjaga tiket memberikan tiket masuk, karena jalan merupakan akses jalan
umum . jika dibiarkan terus menerus akan berdampak terhadap penerimaan tiket masuk;

b. Pemanfaatan Tehnologi Informasi sabagai wujud memudahkan memberikan informasi dan
transparansi dalam pelapioran keuangan yang mudah diakses oleh pihak/bagian-bagian
yang terkait;

c. Penerapan Standar Operasional Prosedur dimasing-masing bidang sudah cukup bagus,
namun perlu lebih ditingkat terutama dalam Pada kegiatan teknis atau proses kerja, dapat
semakin meningkatkan pelaksanaan tugas kerja oleh masing-masing divisi.
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Politeknik Pariwisata Bali

PENDAHULUAN

Pengelolaan destinasi pariwisata merupakan salah satu faktor dalam menentukan kinerja
dan kualitas pariwisata. Oleh karena itu, setiap destinasi pariwisata memerlukan pendekatan
pengelolaan destinasi dengan menerapkan prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Menurut UU No.10 Tahun 2009, destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam
satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya
kepariwisataan. Pengelolaan destinasi pariwisata menurut Page (2007) serta Carter dan Fabricus
(2006) mengacu pada nilai lokal untuk keberlanjutan sumber daya dan kapasitas masyarakat di
destinasi pariwisata, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisata. Tantangan
dari pengelolaan destinasi pariwisata pada masa mendatang serta dalam jangka panjang adalah
perlunya memperhatikan fenomena pasar, perubahan lingkungan, dan manajemen pengelolaan
yang bersumber dari unsur sumber daya dan kapasitas lokalitas (Susanto, 2010; Cooper, 2005).
Pengelolaan destinasi pariwisata merupakan rangkaian aktivitas untuk meningkatkan kapasitas
destinasi pariwisata melalui perencanaan yang komprehensif, implementasi perencanaan yang
konsisten, serta pengendalian yang ketat untuk mengoptimalkan daya tarik wisata, aksesibilitas,
infrastruktur serta partisipasi masyarakat untuk memperoleh manfaat dari aspek sosial budaya,
lingkungan, dan ekonomi. Dalam mewujudkan pengelolaan tersebut, tentu destinasi pariwisata
harus melakukan upaya-upaya yang dapat membuat destinasi pariwisata dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama atau
pariwisata berkelanjutan.

Perkembangan pariwisata tidak sepenuhnya hanya dapat mengacu pada atraksi,
aksesibilitas dan fasilitas destinasi. Namun nilai-nilai penataan dalam setiap daya tarik wisata di
destinasi, menjadi penting untuk diperhatikan (Mahadewi & Irwanti, 2020). Pariwisata
berkelanjutan atau sustainable tourism memiliki dampak jangka panjang terhadap lingkungan,
sosial, budaya, dan ekonomi (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). Presiden Joko Widodo
mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan menandatangani PerPres SDGs
Nomor 59 tahun 2017, yang membahas 17 Tujuan/Goals dalam 4 pilar pembangunan berkelanjutan
(https://www.bpk.go.id).

Kemenparekraf/Baparekraf RI (2021) menekankan empat pilar utama dalam
mengembangkan sustainable tourism di Indonesia, yaitu pengelolaan berkelanjutan, ekonomi

berkelanjutan, keberlanjutan budaya, dan aspek lingkungan. Dengan pilar-pilar ini, tren pariwisata
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berkelanjutan akan diminati oleh wisatawan yang memperhatikan protokol berwisata yang
berkaitan  dengan  kesehatan, keamanan, kenyamanan, dan  kelestarian alam
(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021).

Pemahaman terhadap kualitas destinasi wisata menjadi kunci dalam menciptakan
keberlanjutan. Identifikasi kualitas destinasi wisata adalah upaya pemasaran berorientasi
pelanggan yang bertujuan memahami kebutuhan wisatawan. Kualitas destinasi yang baik
mencakup fasilitas yang memadai, pelayanan yang baik, kenyamanan, keamanan, dan hasil yang
memuaskan (Fransiska, 2020).

Bali telah lama menjadi salah satu destinasi wisata paling populer di dunia, dan
ketenarannya tidak pudar meskipun di tengah pandemi Covid-19. Bahkan, setelah berbagai
pelonggaran aturan perjalanan domestik dan internasional pada awal tahun 2022, Bali berhasil
menduduki peringkat kedua dalam daftar pulau terbaik untuk dikunjungi (Best Island to Visit 2022)
versi Readers' Choice Awards 2022. Selain itu, Bali juga dinobatkan sebagai destinasi liburan
paling bahagia di dunia pada tahun yang sama, berdasarkan survei yang dilakukan oleh perusahaan
operator perjalanan dan pariwisata asal Perancis, Club Med.

Tak hanya itu, Bali juga meraih penghargaan tingkat dunia dalam 7ravelers' Choice Award
for Destinations yang diberikan oleh situs perjalanan terkenal, TripAdvisor. Pada tahun 2023, Bali
menempati posisi kedua sebagai destinasi terpopuler di dunia, mengungguli kota-kota seperti
London yang berada di posisi ketiga dan Paris di posisi kelima. Penghargaan ini menegaskan
reputasi Bali sebagai destinasi yang diminati baik oleh wisatawan domestik maupun mancanegara.

Berkembangnya industri pariwisata tentu tidak dipungkiri dapat memberikan dampak
positif terhadap ekonomi namun juga dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.
Pariwisata diyakini telah memberikan manfaat positif bagi pengembangan perekonomian
masyarakat, namun tidak dapat dihindari pula bahwa terdapat dampak sosial budaya yang bersifat
negatif yang mungkin diterima oleh masyarakat sebagai akibat dari pengembangan pariwisata
(Junaid, 2014)

Namun, pertumbuhan pariwisata yang pesat di Bali juga menimbulkan permasalahan baru,
yaitu keberlanjutan pariwisata itu sendiri. Kepadatan lalu lintas yang semakin meningkat,
kemacetan di beberapa jalur menuju sentra pariwisata, dan dampak lingkungan yang semakin
terasa menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan pariwisata di
Bali, penting untuk memahami dan mengelola kualitas destinasi pariwisata dengan pendekatan
berkelanjutan. Banyak kegiatan pariwisata dilakukan mengatasnamakan keberlanjutan lingkungan.
Meskipun demikian, kegiatan pariwisata tersebut masih memerlukan perhatian terhadap
komponen-komponen lingkungan sehingga konsep pembangunan berkelanjutan dapat tercapai
(Nofriya & Fadhly, 2021).

(Kementerian Pariwisata, 2016) menyebutkan bahwa terdapat 4 (empat) pilar utama dalam
pengembangan pariwisata. Pilar ini juga menjadi kriteria yang telah dirumuskan oleh Badan
Pariwisata Berkelanjutan Dunia (Global Sustainable Tourism Council) mencakup: (1) pengelolaan
destinasi pariwisata berkelanjutan (sustainability management), (2) pemanfaatan ekonomi untuk
masyarakat lokal (social-economy), (3) pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung
(culture) dan (4) pelestarian lingkungan (environment). Empat pilar di atas sejatinya sudah
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disebutkan dengan jelas dalam Undang-Undang Kepariwisataan No.10 Tahun 2009 di mana kinerja
pembangunan pariwisata tidak hanya diukur dan dievaluasi berdasarkan kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga atas kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat, pengurangan pengangguran dan kemiskinan, pelestarian sumber daya
alam/lingkungan (Rahman et al., 2021).

Dalam konteks ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji kualitas
destinasi pariwisata yang berkelanjutan di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek-
aspek yang memengaruhi keberlanjutan destinasi pariwisata, seperti pengelolaan lingkungan,
keberlanjutan budaya, partisipasi masyarakat lokal, dan dampak ekonomi.

PEMBAHASAN
Pengelolaan Berkelanjutan

A. Perdamaian, Keadilan, dan kelembagaan yang Tangguh Dalam konteks keamanan
Bali memiliki indikator yang cukup kondusif, terutama dalam menjaga keamanan dan
kedamaian dengan melibatkan berbagai lembaga yang terkait, seperti kepolisian, satpam,
dan pecalang. Hal ini menunjukkan bahwa Bali telah melakukan pengelolaan yang baik
dalam memastikan keamanan dan kedamaian untuk para wisatawan dan masyarakat
setempat. Dalam hal ini, pemerintah juga perlu memastikan bahwa ko